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Abstract 

The purpose of this study is to be able to explain the various types of errors when completing the 

quadrilateral and triangle tests. In this study using a qualitative descriptivemethod. This study was 

followed by the state junior high school students of 5 Cipongkor class VIII the number of which was 24 

people. The test  instrument used is in the form of 6 questions in the form of a description. The data 

collected in this study are tests and documentation. Based on the analysis that has been carried out the 

results obtained are 1) misunderstood the language quadrilaterals and triangles 2) quadrilaterals and 

triangle concept error 3) errors in principle. Of all kinds of errors students make more mistakes when 

when working on questions namely errors in understanding the language of the questions. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu agar dapat memaparkan macam-macam kesalahan pada saat  menyelesaikan 

tes segiempat dan segitiga. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini diikuti oleh siswa SMP Negeri 5 Cipongkor kelas VIII jumlahnya yaitu 24 orang. Instrument tes 

yang dipakai berupa 6 butir soal bentuk uraian. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu tes 

serta dokumentasi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan hasil yang diperoleh adalah 1) kesalahan 

memahami bahasa soal segiempat dan segitiga 2) kesalahan konsep segiempat dan segitiga 3) kesalahan 

dalam prinsip. Dari semua macam kesalahan siswa lebih banyak melakukan kesalahan ketika 

mengerjakan soal yaitu kesalahan dalam memahami bahasa soal. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Chotimah (Aprilianti & Zanthy, 2018) berpendapat bahwa untuk dapat bersaing dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan, pendidikan memiliki peranan yang penting dalam 

menyiapkan SDM yang berkualitas. Kualitas pendidikan perlu dikembangkan dan  harus 

dilaksanakan secara berkelanjutan. Suatu ilmu yang memiliki peran sangat penting terhadap 

perkembangan ilmu lainnya adalah matematika. Oleh karena itu matematika diyakini sebagai 

ratu atau induknya suatu ilmu. Dengan kata lain, sebagian besar penemuan dan pengembangan 

suatu ilmu berhubungan dengan matematika (Aisyah et al;2018). 

http://dx.doi.org/10.22460/infinity.v6i1.234
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Matematika menurut Sukmawati & Amelia (2020) adalah ilmu yang menjadi bagian dari 

anggota ilmu-ilmu eksakta yang memiliki peran sangat penting bagi ilmu pengetahuan dan 

membutuhkan lebih banyak pemahaman dari pada hafalan. Sejalan dengan pendapat Aripin & 

Purwasih (2017) jika dipandang dari sisi eksakta matematika merupakan suatu ilmu yang 

memerlukan lebih banyak cara berpikir saat menyelesaikan suatu permasalahan. Menurut Putra 

et al (2018) pembelajaran matematika dapat mengasah siswa dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan, permasalahannya bisa meliputi soal matematika ataupun masalah dalam 

kehidupan nyata. Sehingga belajar matematika sangatlah penting bagi siswa. Menurut Hanifah 

et al (Syadiah et al., 2020) matematika adalah ilmu yang memiliki keistimewaan dan menjadi 

fokus utama dalam dunia pendidikan, karena belajar suatu ilmu matematika manfaatnya sangat 

baik untuk seorang peserta didik. Oleh karena itu, matematika memiliki pengaruh yang sangat 

besar dalam dunia pendidikan dan kemajuan teknologi, sehingga dibidang pendidikan formal 

salah satu acuan standar kelulusan siswa adalah matematika.  

Di dalam kehidupan nyata dalam hal apapun kita hidup tidak terlepas dari matematika, sehingga 

dari fakta tersebut dapat kita ketahui kebenaranya bahwa belajar ilmu matematika itu 

merupakan hal yang wajib agar kita bisa menjalankan hidup dengan baik.  Sumiati & Agustini 

(2020) mengatakan bahwa konsep segitiga dan segiempat sangatlah penting, agar dalam 

kehidupan nyata maupun bidang matematika itu sendiri siswa tidak mengalami kesulitan ketika 

menggunakan materi ini. Oleh sebab itu, ketika mempelajari bangun ruang sisi datar harus 

menguasai dahulu bangun datar segi empat dan segitiga, karena bangun datar adalah prasyarat 

siswa untuk mempelajari jenis bangun selanjutnya misalnya bangun ruang. Menurut Sukmawati 

& Amelia (2020) “sebagian besar siswa dibeberapa jenjang pendidikan menganggap bahwa 

matematika itu sulit dan akan menimbulkan beberapa persoalan seperti rendahnya hasil belajar 

siswa”. Menurut Sari & Nurjaman (2019)  untuk menguasai ataupun mengerjakan suatu 

masalah yang berkaitan dengan geometri khususnya segitiga dan segiempat sebagian besar 

siswa seringkali menghadapi adanya suatu kesulitan yang pada akhirnya akibat adanya 

kesulitan terutama dalam proses memecahkan soal yang berhubungan dengan materi segiempat 

dan segitiga dapat menimbulkan adanya suatu kesalahan.  

Menurut Subaidah (Muzaky, 2017) “kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika dapat 

dibagi menjadi tiga jenis, yaitu 1) kesalahan konsep, salah satunya yaitu siswa salah dalam 

memahami makna soal, 2) kesalahan prinsip, siswa salah menggunakan rumus matematika dan 

3) kesalahan operasi, yaitu salah dalam perhitungan atau aturan operasi matematika.” Menurut 

Azia (Rohmah, 2020) ditemukan berbagai kesalahan ketika siswa menyelesaikan soal 

diantaranya adalah kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan yang terakhir kesalahan memahami 

bahasa soal. Matematika itu sendiri merupakan ilmu yang saling memiliki keterkaitan sehingga 

ketika siswa dihadapkan pada suatu kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika maka akan 

terjadi suatu kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika sehingga akan berpengaruh juga 

pada penyelesaian soal matematika tersebut. 

Menurut Adilla (Syadiah et al., 2020) kesulitan  yang seringkali dihadapi oleh siswa pada saat 

menyelesaikan soal matematika lebih condong pada soal yang bentuknya cerita, sehingga 

menimbulkan adanya kekeliruan saat menyelesaikan soal. Menurut Magfirah (Syadiah et al., 

2020) kesulitan-kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yaitu, 1) penguasaan konsep, 

2) ketepatan dalam memindahkan soal, 3) ketepatan dalam melakukan perhitungan, 4) 

kesalahan mengerjakan soal dalam bentuk cerita. Menurut Aripin (Endu & Nina, 2019) konsep 

atau rumus akan menjadi sebuah hafalan jika disampaikan secara langsung. Namun, jika 

mendapatkan konsepnya melalui sebuah pembelajaran, maka keterampilan seorang siswa 

dalam berpikir kritis dan kreatif akan terasah. Dengan adanya dukungan dari penelitian 
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terdahulu yang sudah dipaparkan di atas, maksud dari penelitan ini adalah menganalisis 

kesalahan siswa pada saat menyelesaikan soal pada materi segiempat dan segitiga. Kesalahan 

yang akan peneliti analisis yaitu: a) kesalahan konsep, b) kesalahan prinsip dan yang terakhir 

c) kesalahan dalam memahami bahasa soal. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu menganalisis 

suatu kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal segiempat dan segitiga 

dengan menganalisis jawaban siswa. 

METODE 

Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Tujuannya untuk dapat memaparkan apa saja 

kesalahan siswa ketika menyelesaikan tes pada pembahasan segiempat dan segitiga. Subjek 

penelitiannya berjumlah 24 orang yang merupakan siswa SMP Negeri 5 Cipongkor kelas VIII. 

Instrumen yang dipakai berupa soal tes sebanyak 6 butir berbentuk uraian. Hasil pengerjaan 

dari setiap siswa akan dianalisis agar mengetahui macam-macam kesalahan yang ada disetiap 

butir soalnya. Instrument tes berisikan 6 soal yang disusun berdasarkan tingkatan kognitif 

taksonimi bloom yang terdiri dari C1 dengan indikator soal menyebutkan jenis-jenis segitiga, 

indikator soal C2 yaitu menghitung keliling dan luas bangun datar segiempat, soal C3 indikator 

soalnya yaitu memahami representasi ekuivalen konsep atau prosedur  yang sama, C4 dengan 

indikator soal membuktikan suatu masalah tentang segitiga dan segiempat, C5 dengan indikator 

soal menyelidiki suatu kasus pada kasus lainnya dan C6 dengan indikator soal membuat suatu 

permasalahan dari bangun datar segitiga dan segiempat. Menurut Ali (Safitri et al., 2019) 

macam-macam kesalahan siswa dapat diketahui persentasenya dengan menggunakan rumus 

seperti dibawah ini:  

pi =  
n

N
x 100 %  

Dimana: 

P = persentase suatu kesalahan   

i =  jenis kesalahan  

n = banyaknya kesalahan pada tiap jenis  

N= banyaknya kesalahan untuk semua kategori kesalahan  

Tabel 1. Interpretasi Presentase Tingkat Kesalahan Menurut Amalia (Rohmah, 2020) 

Interpretasi Kategori 

0% - 20%  Sangat Rendah  

21% - 40%  Rendah  

41% - 60%  Cukup 

61% - 80%  Tinggi 

81% - 100%  Sangat Tinggi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pengolahan data yang diperoleh dari 24 orang siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Cipongkor 

pada materi segiempat dan segitiga diperoleh berbagai jenis kesalahan siswa dalam 

menyelesaiakan soal segiempatdan segitiga. Berikut ini adalah hasil dari jenis kesalahan-

kesalahan yang dilakukan oleh siswa SMP Negeri 5 Cipongkor keas VIII ketika mengerjakan 

soal segiempat dan segitiga. 
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Tabel 2.  Jumlah Jenis kesalahan Perbutir Soal 

Jenis Kesalahan Soal Nomor Total 

1 2 3 4 5 6 

Kesalahan 

Konsep 

4 19 12 15 20 6 76 

Kesalahan 

Prinsip 

 13 12 9 19 3 56 

Kesalahan 

Memahami 

Bahasa Soal 

6 22 9 12 23 26 98 

Total 10 54 33 36 62 35 230 

Setelah jenis kesalahan ditemukan, kemudian jenis kesalahan tersebut dilakukan analisis 

dengan persentase. Dari hasil analisis jawaban siswa yang telah dihitung, maka perolehan 

persentase dari tiap jenis kesalahan siswa ketika mengerjakan soal segiempat dan segitiga dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Persentase Jenis Kesalahan Siswa 

Jenis Kesalahan Persentase Interpretasi 

Kesalahan Konsep 33,04 % Rendah 

Kesalahan Prinsip 24,35 % Rendah 

Kesalahan Memahami 

 Bahasa Soal 

42,61 % Cukup 

Berdasarkan persentase kesalahan siswa yang terdapat pada tabel 3, siswa melakukan kesalahan 

paling banyak yaitu pada kesalahan memahami bahasa soal dengan besar persentase yaitu 42,61 

% dengan total banyak kesalahan 98 kesalahan. Selanjutnya kesalahan yang banyak dilakukan 

siswa yaitu kesalahan konsep dengan persentase 33,04 % dengan total kesalahan sebanyak  76 

kesalahan dan yang terakhir kesalahan prinsip persentasenya sebesar 24,35 % dengan total 

kesalahan sebanyak 56 kesalahan. 

Pembahasan 

Pada tiap-tiap butir soal tes materi segiempat dan segitiga yang diberikan siswa melakukan 

beberapa kesalahan pada saat mengerjakan soal. Adapun jenis-jenis kesalahan diantanya: a) 

kesalahan konsep, b) kesalahan prinsip c) kesalahan memahami bahasa soal. Kemudian jenis-

jenis kesalahan tersebut dikaji lebih mendalam oleh peneliti, dibawah ini kita akan membahas 

satu persatu kesalah yang dilakukan oleh siswa. 
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Gambar 1. Contoh Kesalahan Konsep Siswa Pada Soal No 2 

Pada gambar 1 disini terlihat bahwa adanya suatu kesalahan konsep yang dilakukan oleh siswa, 

dimana pada soal ini siswa tidak dapat menyelesaikan jawaban dari permasalahan yang 

diberikan. Siswa menjawab soal melenceng dari apa yang ditanyakan dan tidak sesuai yang 

diharapkan dalam soal. Di dalam soal seharusnya siswa menghitung luas segitiga bukannya 

menghitung luas dari persegi panjang. Akan tetapi pada jawaban siswa tersebut terlihat bahwa 

siswa tidak menguasai rumus konsep luas luas segitiga yang pada akhirnya siswa hanya 

menuliskan dua kemungkinan dari luas persegi panjang yang berukuran 8 cm dengan menjawab 

kemungkinan pertama yaitu ukuran panjang nya 6 dan lebar nya 2,  kemungkinan kedua yaitu 

panjangnya 4 dan lebarnya 2. Jika dianalis kembali dari kedua kemungkinan tersebut siswa juga 

salah menghitung dari ukuran panjang dan lebar untuk mendapatkan ukuran luas persegi 

panjang yang menurut mereka 8 cm.  

Jadi sudah jelas bahwa siswa dalam soal ini dengan  indikator soal menghitung keliling dan 

luas bagun datar segiempat siswa melakukan kesalahan konsep. Menurut Indahsari & Fitrianna 

(Yusuf & Fitriani, 2020) ketika menyelesaiakan soal memahami permasalahan adalah yang 

paling utama, karena suatu kesalahan akan terjadi jika siswa tidak memahami permasalahan itu 

sendiri yang kemudian akan mengakibatkan jawaban yang diberikan siswa tidak sempurna dan 

kurang tepat. Sejalan dengan pendapat Winkel dan Mukhtar (Zein & Roesdiana, 2019) 

pemahaman adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam memahami maksud dari 

pokok bahasan, yang ditunjukan dengan memaparkan inti dari sebuah bacaan maupun 

mengganti data yang telah diberikan dalam suatu bentuk kebentuk yang lain. 

 
Gambar 2. Contoh Kesalahan Prinsip Pada Soal No 3  
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Gambar 2 merupakan jawaban siswa yang yang menunjukan kesalahan prinsip dimana seorang 

siswa bisa menyelesaikannya hingga beres akan tetapi hasil nya belum benar. Disini siswa 

sudah mengetahui bagaimana mengetahui banyak pohon yang dibutuhkan yaitu dengan 

menghitung  keliling yang dibagi jarak pohon, namun keliling yang disebutkan oleh siswa yaitu 

10 x s sedangkan rumus keliling itu sendiri adalah 4 x s, akibat siswa salah dalam menghitung 

kelilingnya pada akhirnya jawaban siswa juga belum tepat. Karena dari perhitungan awal dalam 

menerapkan rumus sudah tidak sesuai aturan maka akan memperoleh hasil yang salah meskipun 

siswa bisa mengerjakan nya sampai selesai. Pada akhirnya soal dengan indikator menghitung 

keliling dan luas bagun datar segiempat siswa melakukan kesalahannya dalam prinsip. Menurut 

Jumiati & Zanthy (2020) matematika memiliki berbagai macam aturan oleh sebab itu jika salah 

satu aturan ada terlewat dan  tidak digunakan itu disebut dengan kesalahan prinsip. 

 
Gambar 3. Contoh Kesalahan Memahami Bahasa Soal Siswa Pada Soal No 5 

Dari jawaban dalam gambar 3 terlihat kesalahan dalam memahami bahasa soal, siswa tidak 

memperhatikan secara detail berupa keterangan yang disajikan di soal dan belum memahami 

maksud dari yang diinginkan pada soal, siswa menjawab soal nomor 5 secara asal sesuai dengan 

yang mereka pahami meskipun jawaban nya tidak ada kaitannya sama sekali dari informasi 

yang tercantum dalam soal. Karena di dalam soal tersebut guru menginginkan siswa untuk 

mencari kebenaran lahan Abi yang tegak lurus, yang dapat diperoleh dari informasi yang 

tercantum dalam soal dimana sudah diketahu bahwa lahan tegak lurus milik Abi menurut Abi 

ukurannya yaitu panjang 6 m dan lebarnya 2 m sedangkan  menurut Ana ukuran lahan tegak 

lurus milik Abi memiliki ukuran panjang 8 m dan 16 m.  

Akan tetapi pada jawaban tersebut siswa hanya menuliskan ukuran segitiga siku-siku sesuai 

pemahaman sendiri yang tidak berkaitan dengan soal, siswa tidak mecari kebenaran dari kedua 

ukuran yang ditemukan Abi dan Ana. Dimana indikator dalam soal ini sendiri yaitu menyelidiki 

suatu kasus pada kasus lainnya. Sehingga siswa seharusnya bisa menyimpulkan dari kebenaran 

ukuran sisi lahan yang saling tegak lurus menurut Abi dan menurut Ana. Dari sini terlihat bahwa 
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siswa melakuykan kesalahan dalam memahami bahasa soal. Kesalahan yang ditemukan pada 

saat siswa menyelesaikan soal yang berbentuk cerita seringkali siswa melewatkam hal-hal yang 

penting  dari informasi yang diberikan sehingga berdampak pada jawaban siswa (Kurniawan et 

al., 2019). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ditemukan berbagai macam kesalahan yang siswa SMP 

Negeri 5 Cipongkor kelas VIII diantaranya: 1) kesalahan memahami bahasa soal segiempat dan 

segitiga 2) kesalahan konsep segitiga dan segiempat 3) kesalahan dalam prinsip. Dari semua 

macam kesalahan yang dilakukan siswa ketika mengerjakan soal siswa lebih banyak melakukan 

kesalahan dalam memahami bahasa soal. 
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